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Nama : Masripa 
NIM : 20300116006 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul : Pengaruh Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap 
Kualitas Pelayanan Administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa 
Penelitian ini mengkaji tentang kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran: (1) Kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa; (2) Kualitas pelayanan 
administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa; (3) Pengaruh kompetensi 
Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode ex post facto. Adapun Subjek penelitian ini adalah peserta didik MTs Madani 
Alauddin berjumlah 81 orang dengan menggunakan stratified random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya penyajian 
data menggunakan teknik persentase jawaban dari keseluruhan responden. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) berada pada kategori sedang yaitu dengan jumlah sampel 52 dengan 
persentase 64,2% dan kualitas pelayanan administrasi berada pada kategori sedang 
dengan jumlah sampel 58 dengan persentase 71,6%. Hasil analisis statistik inferensial 
menunjukkan nilai thitung = 18,477 > ttabel = 1,990 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) berpengaruh terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
Adapun implikasi pada penelitian ini sebagai berikut: (1) Kompetensi 
Kepala Tata Usaha (KTU) harus dimiliki oleh KTU sebab dalam dunia pendidikan 
sangat diperlukan tenaga administrasi sekolah yang kompeten untuk menunjang 
keberhasilan sekolah sehingga proses pelayanan berjalan secara optimal. Oleh karena 
itu, pentingnya adanya perhatian khusus terhadap pengembangan kompetensi 
pegawai. Pengembangan kompetensi tersebut dapat diwujudkan melalui pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensinya agar kinerja semakin berkualitas, (2) Kualitas 
pelayanan administrasi yang optimal ditandai dengan efektif dan efisien sebuah 
pelayanan sehingga memudahkan dalam mewujudkan tujuan dari lembaga tersebut. 
Oleh karena itu perlu adanya suatu peningkatan kualitas pelayanan berupa kegiatan 








A. Latar Belakang Masalah 
Di negara-negara maju administrasi pendidikan mulai berkembang dengan 
pesat sejak pertengahan pertama abad ke-20, terutama sejak berakhirnya perang dunia 
kedua khususnya di negara kita Indonesia. Administrasi pendidikan baru 
diperkenalkan melalui beberapa Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) sejak 
tahun 1960-an, dan baru dimasukkan sebagai mata pelajaran dan mata ujian di 
Sekolah Guru Atas (SGA) dan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) sejak tahun ajaran 
1965/1966. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para pendidik sendiri banyak 
yang belum dapat memahami betapa perlu dan pentingnya administrasi pendidikan 
itu dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pada umumnya. Di 
samping itu, administrasi pendidikan itu sendiri sebagai ilmu, terus mengalami 
perkembangan sesuai dengan perkembangan pendidikan di Negara masing-masing.
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Terlambatnya administrasi diperkenalkan di Indonesia, menjadikan Indonesia 
mengalami ketertinggalan dalam perkembangannya di bidang pendidikan. Di saat 
negara-negara maju sudah mengenal terlebih dahulu administrasi, Indonesia baru 
akan memulai mengenal administrasi itu sendiri. Maka dari itu, penerapan disiplin 
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M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya, 2014) h.1.  
2
Zakiah Hasman, “Pengaruh Kompetensi Tenaga Tata Usaha Terhadap Efektifitas 
Administrasi di MTsN Model Makassar”, Skripsi (Makassar: FakultasTarbiyah dan Keguruan 




Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, pendidikan berfungsi dan bertujuan sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Dalam tujuan pendidikan tersebut tersirat beberapa aspek yang harus 
diperhatikan serta dikembangkan yang harus dicapai dalam proses belajar mengajar. 
Maka dari itu, untuk tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan dalam pendidikan 
nasional yang telah ditetapkan dalam undang-undang tersebut, dibutuhkan usaha dan 
kesungguhan dari pelaku pendidikan/administrator pendidikan. 
Keberadaan sumber daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi merupakan 
hal yang sangat penting bagi organisasi itu sendiri. Keberhasilan suatu organisasi 
ditentukan dengan adanya kualitas dari orang-orang yang berada didalamnya. SDM 
akan bekerja dengan baik apabila organisasi dapat mendukung                                                                         
potensi mereka dan melihat apa sebenarnya kompetensi mereka. Biasanya 
pengembang SDM berbasis kompetensi akan mempertinggi produktivitas karyawan 
sehingga kualitas kerja pun lebih tinggi pula dan berujung pada puasnya pelanggan 
dan organisasi akan diuntungkan.
4
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Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 3. 
4Anggun Sulistyaningsih, “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Berbasis Kompetensi 
(PPBAK) terhadap Kinerja Pegawai di PT Pindad (Persero) Bandung”, Skripsi (Bandung: Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 1. http://repository.upi.edu/3024 




Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan 
yang menyatakan bahwa salah satu komponen sekolah yang harus memenuhi kriteria 
adalah tenaga kependidikan.
5
 Tenaga kependidikan yang ada di sekolah adalah tenaga 
administrasi sekolah atau biasa disebut dengan tata usaha sekolah yang melaksanakan 
pelayanan administrasi untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah. 
Keberadaan tenaga administrasi/madrasah di sekolah lazimnya disebut tenaga 
tata usaha sekolah/madrasah dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. Sebagai 
suatu komponen dalam proses pembelajaran, tugas dan fungsi tenaga administrasi 
sekolah tidak boleh dirangkap oleh tenaga pendidik. Hal ini disebabkan, pekerjaannya 
bersifat administratif yang tunduk pada aturan yang sifatnya khusus. Tata usaha 
merupakan pekerjaan layanan untuk membantu kelancaran proses pembelajaran yang 
memerlukan keterampilan khusus, keahlian tertentu, kompetensi yang berbeda 
dengan kompetensi yang disyaratkan dengan peserta didik.
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Oleh sebab itu, ditetapkan peraturan mengenai tenaga administrasi oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional bahwasanya: 
Suatu lembaga sekolah/madrasah wajib memiliki tenaga administrasi sekolah, 
peraturan ini tertera dalam PERMENDIKNAS No. 24 tahun 2008 tentang 
tenaga administrasi sekolah pasal 3 yang berbunyi “Penyelenggaraan 
sekolah/madrasah wajib menerapkan standar tenaga administrasi 
sekolah/madrasah sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini, selambat-
lambatnya 5 (lima) tahun setelah peraturan menteri ini ditetapkan.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 19 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun 2005, 
h. 21. 
6
Rufqotuz Zakiroh, “Pengaruh Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah terhadap Kualitas 
Layanan Administrasi No Akademik,” Jurnal Didaktika, vol 17 no. 2 (Februari 2013), h. 60. 
http://digilibumg.ac.id/download.php?id=4822 (Diakses 03 November 2019). 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tenaga Administrasi Sekolah Tahun 




Hal ini berarti tenaga administrasi sekolah mesti memenuhi empat standar 
kompetensi agar dapat melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya, sebab dalam dunia pendidikan diperlukan tenaga administrasi sekolah 
yang kompeten atau mempunyai kompetensi untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga administrasi 
sekolah terkait langsung dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga 
administrasi. Tenaga administrasi sekolah yang berkompeten juga terkait dengan 
mutu layanan atau pelayanan prima sehingga dapat menunjang proses pembelajaran 
yang ada dan pada akhirnya dapat mewujudkan tujuan dari sekolah tersebut.
8
 
Pemenuhan standar kualifikasi dan standar kompetensi bagi tenaga 
administrasi sekolah/madrasah di jenjang pendidikan merupakan hak yang wajib 
dipenuhi oleh penyelenggaraan sekolah/madrasah. Standar kompetensi yang 
dimaksud meliputi: Kompetensi Kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi teknis 
dan kompetensi manajerial (khusus kepala tenaga administrasi sekolah/madrasah. 
 Ketika seorang tenaga tata usaha atau tenaga administrasi sudah memiliki 
kompetensi seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2008, 
maka seorang pegawai diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala maupun 
faktor mengenai rendahya suatu efektifitas manajemen administrasi yang ada di 
sekolah tersebut. Menurut Tartini dan Zulkifli tenaga administrasi yang berkompeten 
adalah tenaga administrasi yang sudah mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi 
manajemen secara baik dan tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah dan 
                                                             
8
Irma Musuri, “Studi Tentang Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Tenaga Administrasi 
Sekolah di SMK Negeri 1 Polewali Kabupaten Polewali Mandar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu 




dapat mendukung proses pendidikan di sekolah menjadi lebih baik.
9
 Peran 
Kompetensi Tata Usaha (KTU) menjadi kunci utama dalam mewujudkan administrasi 
sekolah yang baik yang berjalan secara efektif dan efisien.  
Menjadi seorang Kepala Tenaga Tata Usaha (KTU) tidak hanya dilandasi oleh 
kemampuan dalam mengatur dan menjalankan mekanisme kepemimpinnya, 
melainkan menganggap kepemimpinan lebih dilandasi oleh nilai-nilai spiritual, di 
mana pemimpin dijadikan model/panutan bagi bawahannya
10
. Sebagaimana dalam 
QS Al-Ahzab ayat 21: 
                              
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
11
 
Kepala Tata Usaha (KTU) sebagai pemimpin profesional di lembaga 
pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar karena memegang peranan yang 
sangat penting, mengingat posisinya yang secara struktural sebagai pemimpin yang 
memiliki kekuasaan penuh pada pekerjaan yang dipimpinnya, oleh karena itu Kepala 
                                                             
9
Tartini dan Zulkifli, “Kompetensi Manajerial Kepala Tenaga Administrasi SMA/MA/SMK 
di Kabupaten Belitung,” Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis vol 11 no. 2 (Oktober 2016), h. 153. 
https://ejournal.stiedewantara.ac.id./index.php/001/article/download/39/33. (Diakses 05 November 
2019). 
10
Fayruzah El-Faradis, “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru di Tabriyatul Muallimien Al-Islamiyah (TMI) Putri Al-Amien Prenduan 
Sumenep Madura” Skripsi (Malang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), h. 2. https://etheses.uin-Malang.ac.id/view/creator/El-
Faradis=3AFayruzah=3A.html (Diakses 12 )ktober 2020) 
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Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Toha 





Tata Usaha (KTU) dituntut untuk selalu memberikan contoh yang baik untuk 
bawahannya. 
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau lembaga 
adalah memberikan pelayanan yang baik kepada unit-unit kegiatan di dalam 
organisasi maupun kepada pihak di luar organisasi. Dengan adanya pelayanan yang 
baik maka konsumen akan merasakan puas. Semakin baik pelayanan yang diberikan 




Hal ini tampak dalam QS Ali Imran ayat 159 dan Al-Baqarah ayat 267, yang 
menyatakan bahwa: 
ىاْ ِمۡه َحۡىِلَكۖۡ فَٱۡعُف َعۡىُهۡم َوٱۡستَۡغِفۡس فَبَِما َزۡحَمٖة  ِ ِلىَت لَُهۡمۖۡ َولَۡى ُكىَت فَظًّا َغِليَظ ٱۡلقَۡلِة ََلوفَضُّ َه ٱَّلله ّمِ
ِليَه   َ يُِحةُّ ٱۡلُمتََىّكِ ِِۚ إِنه ٱَّلله  ٩٥١لَُهۡم َوَشاِوۡزُهۡم فِي ٱۡۡلَۡمِسۖۡ فَإِذَا َعَزۡمَت فَتََىكهۡل َعلَى ٱَّلله
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada 





اْ أَوِفقُىاْ ِمه َطيِّبَ   أَيَُّها ٱلهِريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ ُمىاْ ٱۡلَخبِيَث ِمۡىهُ يَ  َه ٱۡۡلَۡزِضۖۡ َوََل تَيَمه آَٰ أَۡخَسۡجىَا لَُكم ّمِ ِت َما َكَسۡبتُۡم َوِممه
َ َغىِيٌّ َحِميدٌ  تُىِفقُىَن َولَۡستُم بِ  اْ أَنه ٱَّلله َٰٓ أَن تُۡغِمُضىاْ فِيِهِۚ َوٱۡعلَُمىَٰٓ اِخِريِه إَِله َٔ  ٔ٧٦٢ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usaha mu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu, dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
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dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. 
14
 
Konsep islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha 
yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau 
tidak berkualitas kepada orang lain. Karena dengan pelayanan yang baik maka 
pelanggan akan memperoleh kepuasan layanan sesuai dengan apa yang ia harapkan. 
 Berdasarkan pengamatan selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin yang satu atap dengan MTs 
Madani Alauddin mulai tanggal 01Agustus sampai 12 Oktober 2019 ditemukan 
bahwa di MTs Madani belum memiliki Standar Oprasional Prosedur (SOP) 
pelayanan sehingga arus pelayanan belum jelas akibatnya seseorang yang 
membutuhkan informasi seperti pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik dan 
stakeholder masih mengalami kebingunan untuk mencari dan menemukan informasi 
yang diperlukan dan juga pekerjaan administrasi yang tidak menentukan target waktu 
penyelesaian akibatnya pekerjaan administrasi sekolah terbengkalai seperti penulisan 
ijazah yang seharusnya di selesaikan tepat waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha (KTU) yaitu bapak 
Ahmad H, S.Pd.I., M.Pd. I bahwasanya semua tenaga administrasi yang berjumlah 6 
orang termasuk Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs Madani Alauddin tidak memiliki 
latar belakang pendidikan manajemen atau administrasi serta jabatan yang rangkap 
sehingga pelanggan yang memiliki keperluan dengan tenaga administrasi tidak tepat 
waktu karena keberadaan tenaga administrasi yang tidak setiap saat ada di kantor atau 
ruang kerja.   
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut; 
1.  Bagaimana gambaran kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs Madani 
Alaluddin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana gambaran kualitas pelayanan administasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaah (KTU) terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa?  
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 




Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H0: Tidak terdapat pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
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Ha: Terdapat pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul di 
atas, maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang 
dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya dapat 
dimengerti, yaitu: 
a. Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) (Variabel X) 
Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) merupakan suatu keahlian atau 
kemampuan yang dimiliki oleh KTU dalam melaksanakan tugas manajemen yang 
meliputi: menghimpun, mencatat, mengelola, menggandakan, menyimpan, data atau 
informasi serta dapat mengimplementasikan secara efektif dan efisien. 
Indikator kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) dalam penelitian ini meliputi: 
(a) kompetensi kepribadian; (b) kompetensi sosial; (c) kompetensi teknis; (d) 
kompetensi manajerial (khusus bagi kepala tenaga administrasi sekolah/madrasah. 
b. Kualitas Pelayanan Administrasi (Variabel Y) 
Kualitas pelayanan administarasi adalah suatu upaya pemenuhan kebutuhan 
serta harapan yang sesuai dengan keinginan pelanggan. Dalam hal ini peserta didik. 
 Indikator kualitas pelayanan administrasi meliputi: (1) tangibles (bukti fisik) 
(2) reliability (keandalan) (3) responsiveness (ketanggapan) (4) assurance (jaminan) 






2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memperjelas masasalah yang akan dibahas agar tidak terjadi 
pembahasan yang meluas, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun 
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas administrasi di MTs Madani 
Alauddin. Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
a. Penulis memfokuskan penelitian hanya pada peserta didik MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa. 
b. Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
c. Kualitas pelayanan administrasi MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
E.  Kajian Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini, penulis melakukan tinjauan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang diangkat penulis. 
Diantaranya sebagai berikut: 
Tartini dan Zulkifli dalam penelitiannya yang berjudul “Kompetensi 
Manajerial Kepala Tenaga Administrasi SMA/MA/SMK Di Kabupaten Belitung”. 
Mengatakan bahwa di Kabupaten Belitung, kompetensi manajerial kepala tenaga 
administrasi sekolah sudah dapat dikategorikan sangat baik meski ada beberapa hal 
yang masih perlu untuk diperhatikan atau dievaluasi yaitu kompetensi 
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, mengelola konflik, serta membina staf.
16
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 
penelitian ini lebih berfokus pada kompetensi manajerial kepala tenaga administrasi 
sedangkan penulis akan meneliti kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) yang 
meliputi: (a) Kompetensi kepribadian; (b) Kompetensi sosial; (c) Kompetensi teknis; 
(d) Kompetensi manajerial (khusus bagi kepala tenaga administrasi 
sekolah/madrasah). Selain itu waktu, tempat, dan jenis penelitian yang berbeda. 
Adapun kesamaan penulis yang akan diteliti adalah sama-sama membahas mengenai 
kompetensi dari tenaga tata usaha. 
Nismawati dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelayanan Administrasi 
Akademik Terhadap Kepuasan Mahasiswa Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin makassar”. Menjelaskan bahwa pelayanan administrasi akdemik pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berada dalam kategori pelayanan yang baik serta 
kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan adminstrasi akademik Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam berada dalam kategori memuaskan.
17
. Perbedaan penelitian ini 
terletak pada satu bagian dari variabel penulis. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nismawati membahas mengenai kepuasan mahasiswa sedangkan penulis membahas 
mengenai pengaruh kompetensi KTU. Persamaan penelitian tersebut terletak pada 
sama- sama membahas mengenai pelayanan administrasi.   
Zakiah Hasman dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 
Tenaga Tata Usaha Terhadap Efektifitas Administrasi di MTsN Model Makassar”. 
Mengatakan bahwa Kompetensi tenaga tata usaha di MTsN Model Makassar 
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tergolong sangat tinggi yang berada pada interval 95-101. Banyaknya pegawai yang 
berada pada interval tersebut yaitu 5 orang atau 50%. Sedangkan efektifitas 
administrasi di MTsN Model Makassar tergolong sangat tinggi yang berada pada 
interval 120-134. Banyaknya pegawai yang berada pada interval tersebut yaitu 5 
orang atau 50%. Dari hasil pengelolaan tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara variabel x dan variabel y.
18
 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penelitian 
ini fokus membahas mengenai kompetensi tenaga tata usaha yang akan berpengaruh 
terhadap efektifitas administrasi. Sedangkan penulis akan meneliti bagaimana 
pengaruh KTU bukan hanya dari efektifitas administrasi melainkan mengenai kualitas 
pelayanan administrasi itu sendiri. Selain itu perbedaannya dari lokasi dan waktu 
penelitian. Adapun persamaan penulis sebelumnya terdapat pada jenis penelitian dan 
sama-sama membahas mengenai kompetensi dari tata usaha. 
Ahmad Kevin Maulana dan Endang Larasati dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Kualitas Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kecamatan 
Klari Kabupaten Karawang”. Mengatakan bahwa administrasi kependudukan di 
Kecamatan Klari dinilai sudah cukup baik. Berdasarkan sepuluh indikator dari lima 
dimensi yaitu: (1) tangibles (bukti fisik) (2) reliability (keandalan) (3) responsiveness 
(ketanggapan) (4) assurance (jaminan) (5) emphaty (empati), hanya beberapa 
indikator saja yang dinilai masih kurang. Kekurangan-kekurangan tersebut antara 
lain, tidak adanya pendingin ruangan yang baik seperti kipas maupun ac yang 
mempunyai kenyamanan masyarakat, kurangnya fasilitas fisik seperti bangku di 
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sekitar loket dan ruang tunggu serta sikap yang kurang disiplin beberapa pegawai 
kecamatan. Secara keseluruhan pelayanan publik di Kecamatan Klari dinilai sudah 
baik meskipun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki dan dioptimalkan.
19 
Perbedaan terletak pada jenis penelitian yang digunakan. Jenis penelitian oleh Ahmad 
Kevin Maulana yaitu jenis penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian oleh 
penulis yaitu jenis penelitian kuantitatif. Persamaan terletak pada sama-sama 
membahas kualitas pelayanan administrasi. 
Muhammad Ichsan Sahib dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Konsumen pada Makassar Air Traffict Service 
Center MATSC PT (Persero) Angkasa Pura I Makassar. Penelitian ini menggunakan 
analisis data secara deskriptif dengan menggunakan alat analisis regresi linear 
berganda. Adapun hasil penelitian membuktikan dengan hipotesis H0 ditolak dan H1 
diterima yaitu daya tanggap, jaminan, bukti fisik, empati, dan kehandalan secara 
simultan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan konsumen pada MATSC 
PT (Persero) Angkasa Pura I Makassar. Perbedaan terletak pada alat analisis yang 
digunakan. Pada penelitian Muhammad Ichsan Sahib menggunakan analisis regresi 
linear berganda sedangkan penulis menggunakan analisis regresi sederhana. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui gambaran kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui gambaran kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis  
1) Dapat memberikan informasi dan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas 
pelayanan administrasi. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis. 
1) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas 
pelayanan administrasi. 
2) Bagi penulis, sebagai bahan pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam 






A. Kompetensi Kepala Tata Usaha 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu.
1
 
Kompetensi menurut UU No.13/2003 tentang Ketenagakerjaan: pasal 1(10) 
menyatakan bahwa: 
“Kompetensi adalah suatu kemampuan kerja setiap individu yang mencakup 




Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
3
 
Mulyasa dalam buku Kompri mengemukakan bahwa kompetensi adalah 
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
4
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah suatu 
keahlian atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam suatu bidang. Hal ini 
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dapat dilihat ketika individu tersebut mampu mengaplikasikan kemampuannya 
dengan benar. 
2. Pengertian Kepala Tata Usaha (KTU). 




Kepala memiliki arti adanya jabatan dalam suatu lembaga organisasi, yang di 
dalamnya memiliki tanggung jawab, tugas serta wewenang yang ditentukan secara 
formal dan bertugas untuk memberikan arahan, perintah serta motivasi kepada 
sekelompok orang-orang ”bawahan” dalam menghadapi berbagai masalah yang 
dialami oleh berbagai bidang.
6
 Kepala organisasi atau biasa juga disebut pemimpin 
organisasi adalah seseorang yang dapat memengaruhi sekelompok orang agar dapat 
melakukan aktitifitas secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan.7 
Tata usaha adalah segenap rangkaian aktivitas mencatat, menghimpun, 
menggandakan, mengelola, menyimpan data atau informasi mengenai suatu objek 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan, kronologis, dan sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu.
8
 Tata usaha juga dikenal sebagai tempat berlangsungnya seluruh 
aktivitas yang berkaitan dengan penanganan administrasi.
9
 Selain itu, tata usaha juga 
mempunyai peranan melancarkan kehidupan dan perkembangan sesuatu organisasi 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi Kepala 
Tata Usaha (KTU) adalah keahlian dan kemampuan atau kecakapan KTU dalam 
penyelenggaraan sistem administrasi dan informasi pendidikan di sekolah meliputi: 
menghimpun, mencatat, mengelola, menggandakan, menyimpan data/informasi yang 
dikelola sebagai basis pelayanan dan bahan pengambilan keputusan sekolah yang 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
3. Standar Kualifikasi dan Kompetensi Kepala Tata Usaha 
Berbicara mengenai masalah pelaksanaan tugas tentunya tidak terlepas dari 
standar kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenuhi oleh tenaga administrasi 
sekolah. Berikut standar kualifikasi yang harus dipenuhi oleh tenaga administrasi 
sekolah bagi kepala tenaga administrasi SMP/MTs/SMPLB berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2008 diantaranya: 
a. Kepala Tenaga Administrasi SMP/MTs/SMPLB  
Kepala tenaga administrasi SMP/MTs/SMPLB berkualifikasi sebagai berikut:  
1) Berpendidikan minimal lulusan D3 atau yang sederajat, program studi yang 
relevan, dengan pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi 
sekolah/madrasah minimal 4 (empat) tahun. 
2) Memiliki sertifikat kepala tenaga administrasi sekolah/madrasah dari 
lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.
11
 
Tenaga administrasi sekolah di samping memenuhi standar kualifikasi juga 
diperlukan kompetensi untuk mengimbangi kualifikasi yang telah dimilikinya. 
Tenaga administrasi sekolah perlu dibekali kompetensi yang profesional agar dalam 
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pelaksanaan tugasnya dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Seseorang dinyatakan kompeten di bidang tertentu jika menguasai kecakapan 
bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan bidangnya. Kepala Tata Usaha (KTU) 
dalam mengelola administrasi diharapkan mampu menguasai keterampilan dan 
kompetensi tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. Amstrong Barong 
dan Wibowo dalam buku Kompri mendefenisikan bahwa kompetensi merupakan 
dimensi perilaku yang berada di belakang kinerja kompoten. Sering dinamakan 
kompetensi perilaku karena dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana orang 
berperilaku ketika mereka menjalankan perannya dengan baik. 
12
 
Adapun standar kompetensi yang wajib dimiliki oleh Kepala Tata Usaha 
(KTU) sebagaimana terkandung dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi 
Sekolah/Madrasah. Untuk dapat memperjelas komponen dimensi kompetensi tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Dimensi kompetensi kepribadian meliputi: kompetensi memiliki integritas dan 
akhlak mulia, etos kerja, pengendalian diri, percaya diri, fleksibilitas, ketelitian, 
kedisiplinan, kreatif dan inovasi dan tanggung jawab. 
b. Dimensi kompetensi sosial meliputi: kompetensi untuk: bekerja dalam tim, 
pelayanan prima, kesadaran berorganisasi, berkomunikasi efektif, dan 
membangun hubungan kerja. 
c. Dimensi kompetensi teknis meliputi: kompetensi untuk melaksanakan 
administrasi kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, hubungan sekolah dengan 
masyarakat, persuratan dan pengarsipan, administrasi kesiswaan, administrasi 
kurikulum administrasi layanan khusus, dan penerapan. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). 
d. Dimensi kompetensi manajerial (khusus bagi kepala tenaga administrasi 
sekolah/madrasah) meliputi kompetensi untuk: mendukung pengelolaan standar 
nasional pendidikan, menyusun program dan laporan kerja, mengorganisasikan 
staf, mengembangkan staf, mengambil keputusan, menciptakan iklim kerja yang 
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kondusif, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, membina staf, mengelola 
konflik, dan menyusun laporan.
13
 
B. Kualitas Pelayanan Administrasi 
1. Pengertian Kualitas 




Kualitas secara umum adalah keseluruhan gambaran dan karakteristik suatu 
produk berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen. Dalam kontek 




Kualitas selalu berhubungan erat pada kepuasan pelangganan. Kualitas akan 
memberikan suatu ikatan hubungan yang erat kepada pelanggan dengan lembaga 
pendidikan sehingga memungkinkan perusahaan dapat menganalisis dengan mudah 
harapan dan kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, lembaga pendidikan dan 
perusahaan dapat terus meningkatkan dan memaksimalkan kepuasan pelanggan dan 
dapat meminimalkan pengalaman pelanggan yang merasa kurang menyenangkan. 
Pada akhirnya perusahaan dapat mendapatkan loyalitas atau kesetiaan pelanggan.
16
 
Dari pemaparan di atas disimpulkan bahwa kualitas dapat diartikan sebagai 
standar yang harus dicapai suatu lembaga dalam memberikan kepuasan terhadap 
pelanggannya. Dapat juga diartikan sebagai tolok ukur yang menjadi sebuah pedoman 
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dalam memilih suatu hal yang dapat memberikan kepuasan tersendiri. Kualitas secara 
umum dipandang sebagai proses suatu penilaian dalam produk atau jasa yang 
dirasakan langsung oleh penerima layanan atau pelanggan. 
2. Pengertian Pelayanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelayanan adalah menolong 
menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain seperti tamu atau pembeli.
17
 
Pelayanan merupakan salah satu ujung tombak dari upaya pemuasan 
pelanggan dan sudah merupakan keharusan yang wajib dioptimalkan baik oleh 
individu maupun organisasi, karena dari bentuk pelayanan yang diberikan tercermin 
kualitas individu atau organisasi yang memberikan pelayanan. 
18
 
Lovelock mengatakan bahwa pelayanan yang baik dirancang dan disesuaikan 
dengan kebutuhan pelanggan dengan didasarkan atas sejumlah persyaratan yang telah 
menjadi tujuan penting bagi pelayanan organisasi. Proses pelayanan menjelaskan 
urutan dan metode yang dilakukan dalam sistem operasi pelayanan di mana pegawai 
bekerja dan terkoneksi dengan pegawai lainnya untuk secara bersama-sama 




Menurut Tilaar ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 
peningkatan pelayanan publik antara lain: 
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a. Dedikasi dan disiplin 
Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, maka sangat diharapkan seseorang 
memberikan suatu pelayanan yang baik. Untuk itu sangat diperlukan manusia yang 
mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi serta berdedikasi tinggi terhadap 
pekerjaannya.  
b. Jujur 
Kejujuran merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh semua orang. Bukan 
hanya kepada orang lain tetapi juga kepada diri sendiri. Kejujuran juga dapat 
dikatakan sebagai kunci kesuksesan selain itu dengan kejujuran seseorang akan 
mendapatkan sebuah kepercayaan.  
c. Inovatif 
Seseorang dikatakan unggul apabila manusia mampu menciptakan, 
mengenalkan dan mengaplikasikan gagasan-gagasan baru secara sengaja dalam suatu 
pekerjaan kelompok atau organisasi untuk memperoleh keuntungan dalam kinerja 
suatu pekerjaan. Jadi dapat dikatakan bahwa sikap inovatif dilakukan untuk 
mendapatkan keuntungan dalam suatu organisasi.   
d. Tekun  
Seseorang yang tekun adalah seseorang yang mampu mengulang kebiasaan 
yang lama secara konsisten tanpa memikirkan apakah pekerjaan tersebut tidak 
disukai. Seseorang dikatakan unggul apabila seseorang tersebut dapat fokus terhadap 
tugas maupun pekerjaannya. Ketekunan akan membuahkan hasil yang baik karena 






e. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu unsur yang paling penting 
dimiliki oleh suatu organisasi atau instansi manapun. Karena SDM merupakan 




Berdasarkan beberapa pemaparan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pelayanan adalah kegiatan melayani, membantu mengurus, menyiapkan, 
menyelesaikan keperluan kebutuhan seseorang atau keperluan orang. Dengan kata 
lain apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh pengguna maka pelayanan bisa dikatakan baik. 
3. Pengertian Administrasi 
Kata “administrasi” dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau usaha untuk 




Dari pengertian tersebut, administrasi mempunyai pengertian dalam arti 
sempit dan arti yang luas. Administrasi yang mengandung pengertian sempit 
dimaksudkan sebagai ketatausahaan yang diartikan sebagai kegiatan penyusunan 
keterangan-keterangan secara sistematis dan pecatatan-pencatatan secara tertulis 
semua kegiatan yang diperlukan dengan maksud memperoleh suatu ikhtisar mengenai 
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Administrasi dalam arti luas diartikan sebagai kerja sama. Istilah administrasi 
berhubungan dengan kegiatan kerja sama yang dilakukan manusia atau sekelompok 
orang sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Kerja sama adalah rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang secara bersama-sama, teratur dan 
terarah berdasarkan pembagian tugas sesuai dengan kesepakatan bersama.
23
 
Dalam mendefinisikan administrasi, terdapat beberapa pendapat dari berbagai 
ahli. Menurut Sondang P. Siagian administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama 
antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu, untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
24
 Sedangkan Luther Gulick berpendapat 
bahwa administrasi adalah sistem pengetahuan yang memungkinkan manusia 
memahami hubungan-hubungan, meramalkan akibat-akibat, dan memengaruhi hasil-




Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar administrator dapat 
mencapai sukses dalam tugasnya, yaitu: 
a. Prinsip efisiensi 
Suatu usaha untuk memaksimalkan penggunaan berbagai sumber daya dan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan. 
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b. Prinsip pengelolaan  
Seorang administrator akan mendapatkan hasil yang baik jika melakukan 
pekerjaan selalu berdasarkan fungsi-fungsi dari manajemen.  
c. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan 
Seorang administrasi harus mampu mengatur pekerjaan serta dapat 
menganalisis apa-apa saja yang harus menjadi prioritas untuk dikerjakan dengan 
tujuan untuk meminimalisir pekerjaan yang dapat terbengkalai. Suatu organisasi 
dikatakan berhasil apabila seorang administrator mampu melakukan pekerjaan secara 
efektif dan efisien. 
d. Prinsip kepemimpinan yang efektif 
Keberhasilan seorang administrator ditandai apabila ia mampu menerapkan 
gaya kepemimpinan yang efektif, yaitu memperhatikan dimensi-dimensi hubungan 
antara manusia (human relationship), dimensi pelaksanaan tugas dan dimensi situasi 
dan kondisi (Sikon) yang ada. 
e. Prinsip kerja sama 
Seorang administrator akan berhasil baik dengan tugasnya bila ia mampu 
mengembangkan kerja sama di antara orang-orang yang terlihat, baik secara 
horizontal maupun secara vertikal.
26
 
Adapun fungsi-fungsi pokok administrasi, antara lain sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning) 
Aktivitas memikirkan dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang tertuju 
pada tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk hubungan 
kerja antara orang-orang sehingga terwujud satu kesatuan usaha dalam mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan di dalam pengorganisasian terdapat adanya 
pembagian tugas-tugas, wewenang dan tanggung jawab secara terinci menurut 
bidang-bidang dan bagian-bagian, sehingga terciptalah hubungan-hubungan kerja 
sama yang harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Pengkordinasian (Coordinating) 
Suatu kegiatan yang menghubungkan orang-orang, material/bahan, pikiran, 
teknik, dan tujuan yang berhubungan secara harmonis serta produktif untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
4) Komunikasi (Comunicating) 
Suatu alat yang digunakan dalam proses berinteraksi dalam suatu organisasi. 
5) Supervisi (Supervition) 
Suatu proses belajar mengajar yang baik untuk memperbaiki faktor-faktor 
yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pembelajaran. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Suatu kegiatan untuk menilai kembali kegiatan-kegiatan yang sudah 
dilaksanakan agar dapat mengetahui berbagai kelebihan dan kekurangan suatu 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk memenuhi harapan pelanggan sehingga pelanggan dapat 
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memperoleh kepuasan atas jasa yang telah diberikan. Pelayanan disebut berkualitas 
apabila mampu menyediakan jasa sesuai harapan dan keinginan pelanggan. 
4. Dimensi Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan menurut Evans dan Lindsay dapat dilihat dari berbagai 
sudut. Jika dilihat dari sudut pandang konsumen, maka kualitas pelayanan selalu 
dihubungkan dengan sesuatu yang baik/prima (excellent). Kualitas pelayanan jika 
dilihat dari sudut “User Based”, maka kualitas pelayanan adalah sesuatu yang 
diinginkan oleh pelanggan atau tingkat kesesuaian dengan keinginan pelanggan.
28
 
Pendapat lain menyatakan bahwa kualitas pelayanan diartikan sebagai tingkat 
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 
untuk memenuhi keinginan pelanggan.
29 
Menurut Parasuraman, terdapat lima dimensi 
dalam kualitas layanan (servqual), yaitu sebagai berikut:  
a. Dimensi berwujud (tangibles), untuk mengukur penampilan fasilitas fisik, 
peralatan, dan sarana komunikasi. 
b. Dimensi keandalan (reliability), untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memberikan jasa yang tepat dan dapat diandalkan. 
c. Dimensi daya tanggap (responsiveness), menunjukkan kesediaan untuk 
membantu dan memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan cepat. 
d. Dimensi jaminan (assurance), untuk mengukur kemampuan dan keramahan 
karyawan serta sifat dapat dipercaya. 
                                                             
28
 Noosyamsa Djumara., dkk, Standar Pelayanan Publik Langkah-Langkah Penyusunan 
(Jakarta: Pusat Kajian Manajemen Pelayanan LAN, 2009), h. 20 
29




e. Dimensi empati (emphaty), untuk mengukur pemahaman karyawan terhadap 
kebutuhan pelanggan serta perhatian yang diberikan oleh karyawan.
30
 
Dalam suatu organisasi baik dari lembaga pemerintahan, pendidikan atau 
swasta kualitas pelayanan administrasi dikatakan berhasil apabila para pegawai atau 
karyawan mampu memenuhi kepuasan masyarakat. Di sisi lain, sumber daya manusia 
merupakan faktor yang paling penting dan mempunyai peran dalam merealisasikan 
kesuksesan tujuan organisasi dengan segala etos kerja, kecakapan, keterampilan, dan 
daya usaha mereka. 
Ketidakmampuan organisasi dalam memberikan layanan terbaik kepada 
masyarakat dalam hal ini lebih disebabkan karena adanya kesenjangan jasa yang 
dinikmati konsumen dengan jasa yang diharapkan konsumen akibat tidak 
terpenuhinya harapan para pelanggan. Hal ini bisa diukur dengan beberapa dimensi 
yang meliputi: dimensi tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty. 
C. Kerangka Pikir 
Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) adalah suatu kecakapan atau kelebihan 
yang harus dimiliki oleh seorang Kepala Tata Usaha (KTU) dalam melaksanakan 
tugasnya. Mengingat tata usaha merupakan tenaga tata usaha yang harus mempunyai 
keterampilan dan keprofesionalan dalam bidang tata usaha sekolah. Maka dari itulah, 
tenaga tata usaha menempati peranan penting sebagai tenaga kependidikan yang 
mempunyai tugas bukan hanya sekadar membantu sekolah dalam urusan administrasi 
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melainkan meliputi beberapa kegiatan penting dalam pengembangan kualitas sekolah 
seperti pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis. Adapun 
kompetensi kepala Tata Usaha (TU) menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2008 tentang standar tenaga administrasi 
sekolah/madrasah meliputi: (1) Kompetensi kepribadian (2) Kompetensi sosial (3) 
Kompetensi teknis (4) Kompetensi manajerial (khusus bagi kepala tenaga 
administrasi sekolah/madrasah. 
Tugas tata usaha adalah memberikan pelayanan kepada satuan-satuan 
organisasi lainnya dalam sekolah tersebut untuk pelaksanaan tugas-tugas pendidikan 
dan pengajaran. Dikarenakan tugasnya yang sebagai pendukung berjalannya proses 
pendidikan di sekolah maka harus memberikan pelayanan yang berkualitas guna 
tercapainya kepuasan dan harapan pelanggan. Adapun dimensi-dimensi kualitas 
pelayanan meliputi: (1) tangibles (bukti fisik) (2) reliability (keandalan) (3) 
responsiveness (ketanggapan) (4) assurance (jaminan) (5) emphaty (empati). 
Sekolah yang tidak didukung oleh layanan administrasi yang efisien, tidak 
akan berhasil mencapai sasaran sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu, 
penyelenggaraan layanan administrasi sekolah harus ditangani secara profesional di 
bawah kepemimpinan seorang Kepala Tata Usaha (KTU) yang memiliki kualifikasi 
dan kompetensi yang memadai.  
Cukup beralasan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh KTU memiliki 
pengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan baik dari pendidik dan tenaga 
kependidikan, masyarakat serta peserta didik. 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Rancangan penelitian ini dijelaskan tentang jenis penelitian yang dilaksanakan 
ditinjau dari segi tujuan dan sifatnya. Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti 
yaitu pengaruh kompetensi KTU terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan metode ex post facto, yaitu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data-data lengkap yang berupa angka sebagai alat untuk menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
1
 
Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan 
pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi
2
 
Adapun lokasi penelitian yaitu di MTs Madani Alauddin yang berlokasi di Jl. 
Bontotangnga Paopao Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Pemilihan lokasi penelitian ini didasari dengan beberapa pertimbangan antara 
lain: Pertama, Madrasah tersebut adalah Madrasah yang berada di Kabupaten Gowa, 
secara geografis memudahkan penulis untuk melaksanakan proses penelitian dengan 
efektif dan efisien karena mudah dijangkau atau dekat dengan universitas. 
Pertimbangan yang lain adalah lokasi penelitian merupakan tempat penulis 
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melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), sehingga penulis dapat melihat 
secara langsung segala aktivitas dan elemen-elemen yang ada di sekolah tersebut baik 
dari Kepala Madrasah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan sampai dengan peserta 
didik. Sehingga penulis bisa menarik suatu permasalahan mengenai kompetensi 
Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan informasi dalam penelitian ini, 
penilis menggunakan metode kuantitatif yaitu pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan.
3
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa yang berjumlah 440 orang. Berdasarkan data administrasi 
(sistem informasi tata usaha) MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa yang dapat 
dilihat pada tabel populasi berikut: 
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik 
No Kelas Jumlah Keterangan 
1 VII 202 Aktif 
2 VIII 145 Aktif 
3 IX 93 Aktif 
Total  440  
Sumber: Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin TP.2019/2020 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Karena 
populasi besar dan penulis tidak dapat mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
5
 Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subjek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka diambil sampel antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih.
6
 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa sebanyak 440 orang dengan menggunakan teknik probability 
sampling. Teknik probability sampling mempunyai beberapa jenis salah satunya yaitu 
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stratified random sampling. Stratified random sampling adalah suatu teknik 
pengambilan sampel dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen 
populasi.  Elemen populasi dibagi menjadi beberapa tingkatan-tingkatan tertentu 
dengan tujuan pengambilan sampel akan merata pada seluruh tingkatan dan sampel 
mewakili karakter seluruh elemen populasi yang heterogen. 
Mengingat jumlah populasi peserta didik di penelitian ini lebih dari 100, yaitu 
kelas VII=202, kelas VIII=145, kelas IX=93, maka penulis mengambil sampel 
stratified random sampling sebesar 10% dari setiap tingkatan kelas yaitu: 81 orang 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
D. Metode Pengumpulan data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 




2. Teknik dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara untuk menyediakan dokumen dengan 
menggunakan bukti akurat dari pencatatan sumber informasi berupa gambar, tulisan, 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
9
 Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk 
model Skala Likert. Penulis ini menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal 
memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Adapun alternatif jawaban sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert 
Positif Skor Negatif Skor 
Sangat Setuju (SS)       
Setuju (S)                     
Tidak Setuju (TS)        





Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 





F. Validasi dan Reliabitas Instrumen 
1. Validasi 
Validasi atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. 
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Dalam penelitian ini, uji validasi dilakukan secara statistik dengan dukungan 
komputer melalui bantuan paket software SPSS. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5 %) maka pertanyaan tersebut 
dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5 %) maka pertanyaan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas adalah hasil ukuran berkaitan erat 
dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur 
apabila pengukuran dilakukan ulang pada sekelompok yang berbeda. 
Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat 
dilakukan dengan test-test (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir 
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.
11
 
Adapun uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode SPSS. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 
(α). Suatu variabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60. 
 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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 Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini 
berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis 
yang diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik 
statistik mana yang digunakan.
12
 Untuk menganalisa data penulis menggunakan 2 
teknik data, sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
13
 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus: 
R= NT – NR 
Keterangan: 
R   : Range 
NT: Nilai Tertinggi 
NR: Nilai Terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
i = I + (3,33) log n 
Keterangan: 
i : Interval 
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n: Jumlah responden 






P : Panjang kelas 
R : Range  
i  :Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus: 
 ̅ = 




x     :Rata-rata (mean)  
∑  :Jumlah frekuensi 
xi    :Batas kelas interval 








N: Banyaknya responden 





 ∑    
 
   
 
Keterangan: 










Kategori bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) dan tingkat kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa melalui tiga pengkategorian yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Berikut tabel mengenai kategorisasi: 
Tabel 3.3 Interpretasi Skor Responden 
Rumus Kategori/Kriteria 
         
Rendah 
                 
Sedang 
         Tinggi 
Sumber: Saifuddin Azwar, Skala Psikolagi 
Keterangan: 
  = Mean Hipotetik 
  = Standar Deviasi Hipotetik15 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Stastistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
16
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut:  
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a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: 
Y= a + bX 
Keterangan: 
Y: Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a: Bilangan konstan 
b: Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel independen. Bila b (+) maka naik, b (-) maka 
terjadi penurunan. 
X: Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 b = 
     ∑     
 ∑     ∑   
 
Untuk menghitung nilai α dengan menggunakan persamaan: 
a= 
 ∑  (  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
b. Uji korelasi (Uji r) 
                 = 
   ∑     ∑  ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 
Keterangan: 
x: Variabel Independen 
y: Variabel Dependen 
c. Menghitung thitung 
thitung = 
 √   
√      
 
                                                                                                                                                                             
16





Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
d. Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho :ρ = 0 (tidak ada pengaruh) 
Ha :ρ = 0 (ada pengaruh) 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel. 
  = 5% 
db = n – 2 
ttabel = t(α/2) (n-2) 
3) Kriteria Pengujian 
Jika thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Jika thitung < ttabel, maka Hoditerima dan Haditolak 
4) Mengambil kesimpulan 
e. Menghitung nilai Koefisien Determinasi (KD) 
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat pengaruh 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dalam bentuk persen (%). 
Adapun rumus untuk menentukan nilai koefisien determinasi yaitu: 
KD =        17 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitiam 
1. Gambaran Umum MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
a. Sejarah MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Bermula dari pemikiran tentang pentingnya lembaga pendidikan, maka di 
tahun 2001 Rektor IAIN Alauddin Makassar (saat itu dijabat oleh Prof. Dr. H. Abd. 
Muin Salim. Periode 1998-2002) menyetujui pendirian Yayasan Keluarga Besar 
IAIN Alauddin yang ber akte notaris pendirian No. 29 Tahun 2001 tertanggal 20 
Maret 2001.  
Di tahun yang sama, tertanggal 9 Oktober 2001 proses pendirian dimulai 
dengan keluarnya Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN 
Alauddin Makassar No. 2 Tahun 2001 tentang Persiapan Pengelolaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin. Tim Persiapan mengawali kegiatannya 
dengan mengadakan seleksi penerimaan calon pengajar (pendidik) pada tanggal 2 
Januari 2002, sebanyak 14 orang pengajar dinyatakan lulus.  
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao mulai menerima peserta didik 
baru tahun pelajaran 2002/2003. Jumlah peserta didik yang diterima tahun pertama 
sebanyak 40 orang. Penerimaan dan pendirian madrasah ditandai dengan keluarnya 
Surat Persetujuan Kepala Kantor Depertemen Agama Kabupaten Gowa yang dimulai 
oleh Kepala Biro Kesra (Asisten IV). 
Pengelolaan Madrasah dengan SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar 




pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, dan Tata Usaha 
Pesantren/Madrasah Madani Paopao Kabupaten Gowa. 
Sejak Tanggal 17 Oktober 2002 dimulai pembinaan bahasa Arab, bahasa 
Inggris, baca tulis Al-Quran dan pengalaman ibadah dengan memanfaatkan 
mahasiswa PKL plus dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Bimbingan tersebut berkelanjutan dengan menggilir mahasiswa PKL plus. Setelah 




b. Pimpinan Pesantren MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Tabel 4.1 Pimpinan MTs Madani Alauddin 
No Nama Jabatan 
1 Dr. H. A. Marjuni, M.Pd. I Ketua Yayasan 
2 Drs. H. A. Achrul AB. Pasinringi, 
M.Pd.I 
Direktur 
3 Rappe, S. Ag., M. Pd. I Wakil Direktur Bidang 
Pendidikan dan Pengajaran 
4 H. Syamsuri, SS., MA. Wakil Direktur Bidang Adm. 
Umum dan Keuangan 
5 Dr. H. A. Marjuni, M.Pd.I Wakil Direktur Bidang Sarana 
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6 Abd Rajab, S.Ag., M. Th.I Kepala MTs  
7 Herna, S.Ag Wakamad Bidang Kurikulum 
8 Nurhidayat, S.Pd. Wakamad Bidang Sarana dan 
Prasarana 
9 Dra. Besse Wakamad Bidang Kesiswaan 
10 Ahmad H., S.Pd.I., M.Pd.I. KTU 
11 Rudianto, S.Pd.I., M.Pd,I Bendahara Umum 
12 ST. Rugayyah, S.Pd. Bendahara Dana BOS 
Sumber: Data Kepemimpinan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin TP 2019/2020 
c. Data Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa.  
Nama Madrasah :Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Alamat   : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel.Paccinongan 
 Kec. Somba Opu 
 Kab. Gowa- Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
Email   : madani_alauddin@yahoo.com 




NSM/NPSN  : 121273060002 / 40319979 
Akreditasi  : No. SK: 069/SK/BAP-SM/XII/2013 (Akreditasi “A”) 
Luas Lahan  : 50.000 m
2 
(No. 593.33/14/Dit/Agr. 1987) 
Luas Bangunan : 5000 m
2 
Akte Pendirian : No. 29 Tahun 2001 
SK Kemenkumham : No. 02 Tahun 2016 
Akte Notaris  : No. 02 Tahun 2016 




d. Visi, Misi dan Tujuan MTs Madani Kabupaten Gowa 
1) Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia 
yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum). Teknologi dan memiliki 
akhlak yang terpuji. 
2) Misi 
a) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan umum serta 
teknologi. 
b) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan bahasa asing 
(Arab dan Inggris). 
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c) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak-alqarimah. 
d) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka peningkatan kualitas belajar 
mengajar. 
e) Menyiapkan saran pendidikan yang memadai. 
3) Tujuan 
Berdasarkan visi misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah: 
a) Tercapainya peserta didik yang cerdas, berkarakter dan memiliki integritas. 
b) Kemampuan berbahasa yang unggul dan kompetitif. 
c) Berakhlakul karimah dan mempunyai pandangan yang luas.  
d) Tenaga pendidik yang berdedikasi dan berkomitmen yang tinggi. 
e) Tersedianya fasilitas yang memadai.3 
e. Ekstrakurikuler MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 






6) Sanggar Seni 
7) Tahfidz 
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8) Karate Lemkari4 
 
f. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Madani Kabupaten Gowa 
Tabel 4.2 Tenaga Pendidik MTs Madani Alauddin 




Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I. 
L 




2 Dra. Hj. Murhani 
P 
SKI  IAIN 
Alauddin 
 





4 Herna, S.Ag. 
P 
Aqidah Akhlak IAIN 
Alauddin 
 





6 Satria Afrisky, S.Pd., M.Pd. 
P 
Seni Budaya UNM UNM 
7 Sabaruddin, S.Pd.I 
L 
Bhs. Arab/Mahfudzat IAIN 
Alauddin 
 
8 ST. Rugayyah, S.Pd. 
P 
Bhs. Inggris UNM  
9 
Ahmad H., S.Pd., M.Pd.I 
L 




10 Aldi Reskianto, S.Pd 
L 
Penjaskes UNM  
11 






12 ST. Hasmah, S.Pd 
P 
Bhs. Indonesia UNISMUH  
13 A.Rahmadani, S.Pd. 
L 
Prakarya UNM  
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No Nama L/P Bidang Studi 
Pendidikan 
S1 S2 
14 Nurfatima, S.Pd. 
P 
IPA UNM  
15 Try Suharto, S.Pd. 
L 
PKN  UNM  





17 Samsukur, S.Pd. 
L 
IPS UNG  
18 Dwi Hardiyanti, S.Pd.I. 
P 
Matimatika UNISMUH  





20 Reski Asrianti, S.Pd. 
P 
Bhs. Indonesia UNISMUH  
21 Nadrawati, S.Pd. 
P 
Bhs. Indonesia UNM  
























26 Fatmawati, S.Pd. 
P 
Bhs. Inggris UIN 
Alauddin 
 
27 Nurhidayat, S.Pd 
L 
Bhs. Arab UIN 
Alauddin 
 





29 Rafiqah Nur Saprin, S.Pd. 
P 
Aqidah Akhlak UIN 
Alauddin 
 
30 Rahmadani, S.Pd. 
P 
Aqidah Akhlak UIN 
Alauddin 
 
31 Nur Alfiat, S.Pd. 
P 











Tabel 4.3 Tenaga Kependidikan MTs Madani Alauddin 











Rudianto, S.Pd., M.Pd.I 






ST. Rugayyah, S.Pd. 







5 A.Rahmadani, S.Pd. 
L Staf UNM  
6 A.Mutmainnah, S.I.P 





Sophya Pratiwi, S.Pd. 




Sumber: Data Tenaga Kependidikan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin TP. 
2019/2020 
g. Fasilitas MTs Madani Kabupaten Gowa 
Tabel 4.4 Fasilitas MTs Madani Alauddin 
No Fasilitas Keterangan 
1 Ruang Kelas Baik 
2 Kantor Baik 




4 Ruang Guru Baik 
5 Perpustakaan  Baik  
6 Tempat Ibadah/Masjid Baik  
7 Asramah Baik  
8 Lab. Komputer Baik  
9 Lab. Sains  Baik  
10 Koperasi  Baik  
11 Kantin  Baik  
12 Ruang OSIS Baik  
13 Ruang Galeri Baik  
14 Ruang kegiatan ekstra 
kurikuler 
Baik  
15 Pengamanan CCTV Baik  
16 Toilet Baik  
17 Fasilitas olahraga Baik 
18 Ruang BK Baik  
19 Ruang UKS Baik  
20 Pos Satpam  Baik  
21 Lap. Parkiran Baik 
Sumber: Data Sarpras Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin TP. 2019/2020 
h. Peserta Didik MTs Madani Kabupaten Gowa 







1 VII A 21 19 40 
2 VII B 21 19 40 
3 VII C 17 24 41 
4 VII D 18 23 41 
5 VII E 28 12 40 
6 VIII A 19 17 36 
7 VIII B 19 15 34 
8 VIII C 20 17 37 
9 VIII D 24 14 38 
10 IX A 16 15 31 
11 IX B 18 13 31 
12 IX C 16 15 31 
TOTAL 237 203 440 
Sumber: Data Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin  
TP. 2019/2020 
2. Hasil Uji Validitas 
a. Hasil Uji Validitas 
Untuk dapat mengetahui valid atau tidak validnya suatu item pernyataan yang 
didasarkan pada perbandingan antara r hitung dan r tabel. Apabila r hitung lebih besar 
atau sama dengan (≥) r tabel, maka item pernyataan tersebut memiliki validitas yang 
memadai. Untuk menentukan r tabel didasarkan pada derajat kebebasan yaitu: dk = n-
2, n = 81, jadi diperoleh dk = 81 – 2 =79, dan tingkat signifikan 5% sehingga 




menggunakan 81 responden berdasarkan hasil program SPSS 22, selanjutnya 
dirangkum dalam tabel 4.6 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi KTU 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,720 0,221 
Valid 
2 0,790 0,221 
Valid 
3 0,755 0,221 
Valid 
4 0,712 0,221 
Valid 
5 0,505 0,221 
Valid 
6 0,741 0,221 Valid 
7 0,712 0,221 Valid 
8 0,682 0,221 
Valid 
9 0,584 0,221 
Valid 
10 0,655 0,221 
Valid 
11 0,756 0,221 
Valid 
12 0,640 0,221 
Valid 
13 0,654 0,221 
Valid 
14 0,627 0,221 
Valid 
15 0,748 0,221 
Valid 
16 0,693 0,221 
Valid 
17 0,735 0,221 
Valid 
18 0,775 0,221 
Valid 




Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6.di atas untuk mengukur 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) yang terdiri dari 18 item pernyataan dengan 
nilai koefisien korelasi lebih besar 0.221 (r tabel). Dengan demikian, disimpulkan 






Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Administrasi 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,628 0,221 Valid 
2 0,564 0,221 Valid 
3 0,618 0,221 Valid 
4 0,606 0,221 Valid 
5 0,602 0,221 Valid 
6 0,618 0,221 Valid 
7 0,677 0,221 Valid 
8 0,722 0,221 Valid 
9 0,642 0,221 Valid 
10 0,622 0,221 Valid 
11 0,714 0,221 Valid 
12 0,657 0,221 Valid 
13 0,777 0,221 Valid 




15 0,621 0,221 Valid 
16 0,558 0,221 Valid 
17 0,744 0,221 Valid 
18 0,641 0,221 Valid 
19 0,674 0,221 Valid 
20 0.601 0,221 Valid 
21 0.610 0,221 Valid 
22 0.646 0,221 Valid 
23 0.642 0,221 Valid 
Sumber: otput SPSS 22 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.7di atas untuk mengukur kualitas 
pelayanan administrasi yang terdiri dari 23 item pernyataan dengan nilai koefisien 
korelasi lebih besar dari 0.221 (r tabel). Dengan demikian disimpulkan bahwa semua 
item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner telah memenuhi syarat valid.  
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas didasarkan pada nilai Alpha Cronbach (α). Instrumen 
kuesioner dikatakan andal (reliable) apabila memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,6. 
Andal berarti instrument tersebut memiliki ukuran yang konsisten apabila digunakan 
untuk mengukur berulang kali. Berikut hasil uji reliabilitas yang dirangkum dalam 
tabel 4.8 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
No Variabel Koefisien Alpha Kesimpulan 
1 Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 0,935 Reliable 
2 Kualitas Pelayanan Administrasi 0,936 Reliable 




Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada kedua tabel variabel memiliki nilai 
koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 yaitu variabel kompetensi Kepala Tata 
Usaha (KTU) memiliki koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,935 dan variabel kualitas 
pelayanan administrasi sebesar 0,936. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
telah reliabel dan berada pada interpretasi tinggi/kuat.  
c. Hasil Pengelolaan Data Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) dan Kualitas 
Pelayanan Administrasi 
1) Deskripsi Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa dengan menyebar kuesioner mengenai “Pengaruh 
Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa, maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 Skor Kompetensi KTU 
No Nama Responden Skor 
1 Responden 1 53 
2 Responden 2 76 
3 Responden 3 61 
4 Responden 4 90 
5 Responden 5 44 
6 Responden 6 75 
7 Responden 7 60 
8 Responden 8 81 
9 Responden 9 89 
10 Responden 10 52 
11 Responden 11 50 
12 Responden 12 51 
13 Responden 13 87 




No Nama Responden Skor 
15 Responden 15 57 
16 Responden 16 83 
17 Responden 17 80 
18 Responden 18 36 
19 Responden 19 85 
20 Responden 20 77 
21 Responden 21 88 
22 Responden 22 76 
23 Responden 23 72 
24 Responden 24 61 
25 Responden 25 89 
26 Responden 26 62 
27 Responden 27 79 
28 Responden 28 85 
29 Responden 29 68 
30 Responden 30 72 
31 Responden 31 53 
32 Responden 32 90 
33 Responden 33 74 
34 Responden 34 74 
35 Responden 35 90 
36 Responden 36 87 
37 Responden 37 68 
38 Responden 38 82 
39 Responden 39 88 
40 Responden 40 69 
41 Responden 41 90 
42 Responden 42 90 
43 Responden 43 73 
44 Responden 44 64 
45 Responden 45 67 
46 Responden 46 79 
47 Responden 47 66 
48 Responden 48 76 




No Nama Responden Skor 
50 Responden 50 77 
51 Responden 51 74 
52 Responden 52 71 
53 Responden 53 84 
54 Responden 54 63 
55 Responden 55 79 
56 Responden 56 72 
57 Responden 57 71 
58 Responden 58 62 
59 Responden 59 74 
60 Responden 60 69 
61 Responden 61 48 
62 Responden 62 77 
63 Responden 63 72 
64 Responden 64 77 
65 Responden 65 28 
66 Responden 66 90 
67 Responden 67 81 
68 Responden 68 90 
69 Responden 69 38 
70 Responden 70 53 
71 Responden 71 83 
72 Responden 72 70 
73 Responden 73 18 
74 Responden 74 50 
75 Responden 75 88 
76 Responden 76 73 
77 Responden 77 88 
78 Responden 78 72 
79 Responden 79 69 
80 Responden 80 56 





Berdasarkan data di atas diperoleh skor tertinggi 90 dan skor terendah 18 dari 
jumlah sampel (n) yaitu 81 responden. 
a) Menghitung besarnya range (R) 
R = NT – NR 
    = 90 – 18 
    = 72 
b) Menghitung banyaknya kelas interval 
K = 1+ 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 81) 
 = 1 + 3,3 (1,90) 
 = 7,27 
 = 7 (dibulatkan) 










   = 10,2 
   = 11 (dibulatkan) 
d) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.10 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval            
18-24 1 21 21 
25-31 1 28 28 
32-38 2 35 70 
39-45 1 42 42 
46-52 6 49 294 




60-66 8 63 504 
67-73 17 70 1190 
74-80 16 77 1232 
81-87 11 84 924 
88-94 13 91 1183 
Jumlah 81 616 5768 
e) Menghitung rata-rata (mean) 
 ̅ = 




    = 




    = 71,2 
    = 71 (dibulatkan) 




  100% 
 
Tabel 4.11 Data Persentase frekuensi 
Interval    Persentase 
18-24 1 1% 
25-31 1 1% 
32-38 2 2% 
39-45 1 1% 
46-52 6 7% 
53-59 5 6% 
60-66 8 10% 
67-73 17 21% 
74-80 16 20% 
81-87 11 14% 
88-94 13 16% 
Jumlah 81 100% 
 
g) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.12 Standar Deviasi 
Interval           ̅ (    ̅ 
         ̅ 
  




25-31 1 28 -43 1849 1849 
32-38 2 35 -36 1296 2592 
39-45 1 42 -29 841 841 
46-52 6 49 -22 484 2904 
53-59 5 56 -15 225 1125 
60-66 8 63 -8 64 512 
67-73 17 70 -1 1 17 
74-80 16 77 6 36 576 
81-87 11 84 13 169 1859 
88-94 13 91 20 400 5200 




∑          ̅̅ ̅̅ ̅
   
 
      = √
     
    
 
      = √         
      = 15,80 
      = 15 (dibulatkan) 
h) Kategori skor responden  
Untuk mengetahui gambaran kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa, penulis menggolongkan ke dalam tiga kategori 
dimulai dari rendah, sedang, sampai tinggi. berikut hasil interprestasi skor sebagai 
berikut:  
Tabel 4.13 Kategori Skor Responden Kompetensi KTU 
No Keterangan Interval Frekuensi Persentase Kategorisasi 
1 x < (              14 17,3% rendah 
2 (         
            
    
    
52 64,2% sedang 
3 (                 15 18,5% tinggi 




Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel di atas diperoleh kompetensi 
Kepala Tata Usaha (KTU) berada ke dalam beberapa kategori yaitu: 
(1) 14 sampel dari keseluruhan peserta didik dalam kategori rendah dengan 
persentase 17,3% meliputi; Kompetensi Kepribadian yaitu KTU kurang 
bersemangat dalam memberikan pelayanan. Kompetensi Sosial yaitu KTU 
terkadang grogi ketika ditanya. Kompetensi Teknis yaitu KTU selalu 
menggunakan fasilitas komputer dalam setiap aktivitas kerja. 
(2) 52 sampel dari keseluruhan peserta didik dalam kategori sedang dengan 
persentase 64,2% meliputi; Kompetensi Kepribadian yaitu KTU mau 
menerima kritik dan masukan dari peserta didik, KTU transparan dan jujur 
dalam menjalankan tugasnya, KTU melayani peserta didik tanpa 
membedakan dengan peserta didik yang lain. Kompetensi Sosial yaitu saya 
dapat berinteraksi secara baik dengan KTU pada saat jam kerja maupun di 
luar jam kerja, KTU selalu memberikan solusi ketika peserta didik 
mempunyai masalah administrasi, saya selalu direspon ketika saya bertanya. 
Kompetensi Teknis yaitu KTU memberikan arahan administrasi secara jelas 
kepada peserta didik yang berkepentingan, KTU memberikan pelayanan 
kepada peserta didik dengan cepat, KTU mampu menggunakan media IT. 
Kompetensi Manajerial yaitu KTU selalu membuat konsep yang jelas dengan 
membuat perencanaan sebelum memberikan arahan kepada peserta didik, 
KTU selalu bekerja sama dengan staff yang lain, KTU selalu bertanggung 
jawab dalam melaksanakan pekerjaan administrasi, KTU selalu 




(3) 15 sampel dari keseluruhan peserta didik dalam kategori tinggi dengan 
persentase 18,5% meliputi; Kompetensi Kepribadian yaitu KTU selalu 
disiplin dalam bekerja. Kompetensi Manajerial yaitu KTU memotivasi 
pegawai. Kompetensi Manajerial yaitu KTU memotivasi pegawai untuk 
mencari gagasan/ide baru dalam melakukan pekerjaannya.   
2) Deskriptif Kualitas Pelayanan Administrasi 
Dalam memperoleh gambaran kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU), penulis 
menggunakan sampel sebanyak 81 peserta didik, dengan gambaran sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Skor Kualitas Pelayanan Administrasi 
No Nama Responden Skor 
1 Responden 1 69 
2 Responden 2 92 
3 Responden 3 69 
4 Responden 4 115 
5 Responden 5 67 
6 Responden 6 115 
7 Responden 7 70 
8 Responden 8 75 
9 Responden 9 115 
10 Responden 10 70 
11 Responden 11 67 
12 Responden 12 68 
13 Responden 13 110 
14 Responden 14 78 
15 Responden 15 65 
16 Responden 16 115 
17 Responden 17 109 
18 Responden 18 92 
19 Responden 19 105 
20 Responden 20 89 
21 Responden 21 114 




No Nama Responden Skor 
23 Responden 23 91 
24 Responden 24 56 
25 Responden 25 105 
26 Responden 26 81 
27 Responden 27 73 
28 Responden 28 94 
29 Responden 29 90 
30 Responden 30 72 
31 Responden 31 71 
32 Responden 32 115 
33 Responden 33 85 
34 Responden 34 69 
35 Responden 35 115 
36 Responden 36 102 
37 Responden 37 69 
38 Responden 38 71 
39 Responden 39 115 
40 Responden 40 97 
41 Responden 41 115 
42 Responden 42 115 
43 Responden 43 92 
44 Responden 44 72 
45 Responden 45 84 
46 Responden 46 97 
47 Responden 47 79 
48 Responden 48 100 
49 Responden 49 86 
50 Responden 50 94 
51 Responden 51 71 
52 Responden 52 62 
53 Responden 53 100 
54 Responden 54 77 
55 Responden 55 84 
56 Responden 56 71 




No Nama Responden Skor 
58 Responden 58 88 
59 Responden 59 91 
60 Responden 60 92 
61 Responden 61 60 
62 Responden 62 69 
63 Responden 63 68 
64 Responden 64 69 
65 Responden 65 35 
66 Responden 66 115 
67 Responden 67 69 
68 Responden 68 115 
69 Responden 69 43 
70 Responden 70 75 
71 Responden 71 108 
72 Responden 72 70 
73 Responden 73 23 
74 Responden 74 73 
75 Responden 75 104 
76 Responden 76 76 
77 Responden 77 107 
78 Responden 78 92 
79 Responden 79 73 
80 Responden 80 67 
81 Responden 81 110 
Jumlah 6922 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh skor tertinggi 115 dan skor terendah 
23 dari jumlah sampel (n) yaitu 81 responden. 
a) Menghitung besarnya range (R) 
R = NT – NR 
    = 115 – 23 




b) Menghitung banyaknya kelas interval 
K = 1+ 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 81) 
    = 1 + 3,3 (1,90) 
    = 7,27 
    = 8 (dibulatkan) 









   = 11,5 
   = 12 (dibulatkan) 
d) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.15 Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval            
23-30 1 26,5 26,5 
31-38 1 34,5 34,5 
39-46 1 42,5 42,5 
47-54 0 0 0 
55-62 3 175,5 175,5 
63-70 16 1064 1064 
71-78 14 1043 1043 
79-86 6 495 495 
87-94 13 1176,5 1176,5 
95-102  6 591 591 
103-110 8 852 852 
111-118 12 1374 1374 
Jumlah 81 856 6874,5 




 ̅   




      
  
 
  84,87 
  85 (dibulatkan) 





 X 100% 
 
Tabel 4.16 Data Persentase Frekuensi 
Interval    Persentase 
23-30 1 1 
31-38 1 1 
39-46 1 1 
47-54 0 0 
55-62 3 4 
63-70 16 20 
71-78 14 17 
79-86 6 7 
87-94 13 16 
95-102 6 7 
103-110 8 10 
111-118 12 15 
Jumlah 846 100 
 
g) Menghitung Standar Deviasi 
 
Tabel 4.17 Menghitung Standar Deviasi 
Interval           ̅      ̅ 
         ̅ 
  




Interval           ̅      ̅ 
         ̅ 
  
31-38 1 34,5 -50,5 2550,25 2550,25 
39-46 1 42,5 -42,5 1806,25 1806,25 
47-54 0 0 -34,5 1190,25 0 
55-62 3 175,5 -26,5 702,25 2106,25 
63-70 16 1064 -18,5 342,25 5476 
71-78 14 1043 -10,5 110,25 1543,5 
79-86 6 495 -2,5 6,25 37,5 
87-94 13 1176,5 5,5 30,25 393,25 
95-102 6 591 13,5 182,25 1093,5 
113-110 8 852 21,5 462,25 3698 
111-118 12 1374 29,5 870,25 10443 






∑         ̅̅ ̅̅ ̅




        
    
 
 




= 20 (dibulatkan) 
 
h) Kategori Skor Responden 
Untuk mengetahui gambaran kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, penulis menggolongkan ke dalam tiga kategori yaitu 
rendah, sedang dan tinggi. Berikut hasil interprestasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
 Kategori Skor Responden Kualitas Pelayanan Administrasi 




1 x < (              6 7,4% rendah 
2 (         
            
    
     
58 71,6% sedang 
3 (                 17 21,0% tinggi 
 Jumlah  81 100%  
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel di atas diperoleh kualitas 
pelayanan administrasi berada dalam beberapa kategori yaitu: 
(1) 6 sampel dari keseluruhan peserta didik berada dalam kategori rendah dengan 
persentase 7,4% meliputi; Tangibles (bukti fisik) yaitu saya merasa 
kebingunan karena tidak ada SOP (Standar Operasional Prosedur) di sekolah. 
Reliability (Keandalan) yaitu KTU belum mampu memposisikan diri sesuai 
dengan perannya di sekolah, saya biasa menemukan kesalahan pengetikan 
ketika pembuatan surat. Responsiveness (Ketanggapan) yaitu KTU tidak 
melimpahkan tugasnya ketika melayani. Assurance (Jaminan) yaitu saya 
biasa bingung mendengar arahan oleh KTU. 
(2) 58 sampel dari keseluruhan peserta didik berada pada dalam kategori sedang 
dengan persentase 71,6% meliputi; Tangibles (Bukti fisik) yaitu saya melihat 
ruang KTU tertata dengan baik, teknologi yang digunakan oleh KTU tidak 
mengikuti perkembangan zaman dan kurang inovasi dalam pelayanan, saya 
dengan mudah bertemu dengan KTU, saya sangat mudah mendapatkan data 
yang dibutuhkan, tersedia perangkat komputer lengkap beserta kursi untuk 
akses sistem layanan secara cepat. Reliability (Keandalan) yaitu KTU dalam 
menyelesaikan pekerjaannya terlalu lambat. Responsiveness (Ketanggapan) 
yaitu KTU dalam memberikan pelayanan kurang menyenangkan, saya 
dilayani dengan baik oleh KTU, keluhan saya selalu tidak ditanggapi dengan 




apabila layanan yang saya alami tidak langsung selesai, maka KTU akan 
berjanji untuk menyelesaikan tepat waktu. Emphty (Empati) yaitu KTU 
melayani permintaan kebutuhan peserta didik, KTU selalu mendahulukan 
kebutuhan peserta didik dari pada pekerjaan pribadinya, saya ke ruang KTU 
dan kurang diperhatikan. 
(3) 17 sampel dari keseluruhan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 21,0 % meliputi; Tangibles (Bukti fisik) yaitu penampilan KTU 
dalam melayani sopan dan rapih. Reliability (Keandalan) yaitu KTU selalu 
menunjukkan sikap tanggung jawab dalam melayani kebutuhan peserta didik. 
Assurance (Jaminan) yaitu KTU menyimpan dokumen peserta didik dengan 
baik di sekolah.   
3) Pengaruh Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap Kualitas 
Pelayanan Adminisrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Untuk menjawab ketiga rumusan masalah serta menjawab hipotesis pada 
penelitian ini yaitu mencari pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap 
kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa, maka 
digunakan statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat tabel kerja untuk menentukan nilai-nilai ∑   ∑Y, ∑XY, ∑X2 dan ∑Y2. 
(1) Variabel X adalah kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
(2) Variabel Y adalah kualitas pelayanan administrasi 
Tabel 4.19 Data Mentah Variabel 
No Variabel X Variabel Y       X.Y 
1 53 69 2809 4761 3657 
2 76 92 5776 8464 6992 




No Variabel X Variabel Y       X.Y 
4 90 115 8100 13225 10350 
5 44 67 1936 4489 2948 
6 75 115 5625 13225 8625 
7 60 70 3600 4900 4200 
8 81 75 6561 5625 6075 
9 89 115 7921 13225 10235 
10 52 70 2704 4900 3640 
11 50 67 2500 4489 3350 
12 51 68 2601 4624 3468 
13 87 110 7569 12100 9570 
14 51 78 2601 6084 3978 
15 57 65 3249 4225 3705 
16 83 115 6889 13225 9545 
17 80 109 6400 11881 8720 
18 36 92 1296 8464 3312 
19 85 105 7225 11025 8925 
20 77 89 5929 7921 6853 
21 88 114 7744 12996 10032 
22 76 90 5776 8100 6840 
23 72 91 5184 8281 6552 
24 61 56 3721 3136 3416 
25 89 105 7921 11025 9345 
26 62 81 3844 6561 5022 
27 79 73 6241 5329 5767 
28 85 94 7225 8836 7990 
29 68 90 4624 8100 6120 
30 72 72 5184 5184 5184 
31 53 71 2809 5041 3763 
32 90 115 8100 13225 10350 
33 74 85 5476 7225 6290 
34 74 69 5476 4761 5106 
35 90 115 8100 13225 10350 
36 87 102 7569 10404 8874 
37 68 69 4624 4761 4692 




No Variabel X Variabel Y       X.Y 
39 88 115 7744 13225 10120 
40 69 97 4761 9409 6693 
41 90 115 8100 13225 10350 
42 90 115 8100 13225 10350 
43 73 92 5329 8464 6716 
44 64 72 4096 5184 4608 
45 67 84 4489 7056 5628 
46 79 97 6241 9409 7663 
47 66 79 4356 6241 5214 
48 76 100 5776 10000 7600 
49 71 86 5041 7396 6106 
50 77 94 5929 8836 7238 
51 74 71 5476 5041 5254 
52 71 62 5041 3844 4402 
53 84 100 7056 10000 8400 
54 63 77 3969 5929 4851 
55 79 84 6241 7056 6636 
56 72 71 5184 5041 5112 
57 71 101 5041 10201 7171 
58 62 88 3844 7744 5456 
59 74 91 5476 8281 6734 
60 69 92 4761 8464 6348 
61 48 60 2304 3600 2880 
62 77 69 5929 4761 5313 
63 72 68 5184 4624 4896 
64 77 69 5929 4761 5313 
65 28 35 784 1225 980 
66 90 115 8100 13225 10350 
67 81 69 6561 4761 5589 
68 90 115 8100 13225 10350 
69 38 43 1444 1849 1634 
70 53 75 2809 5625 3975 
71 83 108 6889 11664 8964 
72 70 70 4900 4900 4900 




No Variabel X Variabel Y       X.Y 
74 50 73 2500 5329 3650 
75 88 104 7744 10816 9152 
76 73 76 5329 5776 5548 
77 88 107 7744 11449 9416 
78 72 92 5184 8464 6624 
79 69 73 4761 5329 5037 
80 56 67 3136 4489 3752 
81 85 110 7225 12100 9350 
Jml 5743 6922 426285 624616 510609 
b)  Menentukan nilai b dengan rumus: 
b  
    ∑     ∑    ∑  
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c) Menentukan nilai a dengan rumus: 
 a = 
∑    ∑  
 
 
  = 








Diperoleh persamaan regresi linear sederhananya adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 




d) Menghitung nilai korelasi (r): 
r = 
  ∑     ∑  ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
r = 
                      
√                                       
 
r= 
       
√                  
 
       
√       
 
       
       
  0,788 
e)  Menguji hipotesis 
(1) Formula Hipotesis  
H0 =      Tidak terdapat pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
Ha =      Terdapat pengaruh kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) 
terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
(2) Menentukan taraf nyata (   dan ttabel :  
                = 0,025 
  db = n   = 81        
   ttabel = t0.025(79) = 1,990 
(3) Menghitung nilai thitung: 
thitung = 
 √   
√      
 = 
     √    
          
 
        
        
 = 18,477 
Kriteria pengujian:  
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 




Berdasarkan hasil analisis dari data di atas diperoleh thitung = 18,477 dan ttabel = 
1,990 dengan db = 79. Hal tersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil (H0) 
ditolak, hal tersebut berarti terdapat pengaruh antara kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
(4) Menghitung nilai koefisien determinasi (KD)  
Untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi Kepala Tata 




 x 100% 
= (0,788)
2
 x 100% 
= 0,6209 x 100% 
= 62,09% 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada 81 responden dapat 
diketahui bahwa tingkat kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. Frekuensi terbanyak yaitu 
52 responden dengan persentase 64,2%. Kategori sedang yang dimaksud dapat dilihat 
dari jawaban responden terhadap pernyataan angket yang meliputi: 




1) KTU cukup mau menerima kritik dan masukan dari peserta didik 
2) KTU cukup transparan dan jujur dalam menjalankan tugasnya 
3) KTU cukup melayani peserta didik tanpa membedakan dengan peserta didik 
yang lain 
b. Kompetensi Sosial 
1) Saya cukup dapat berinteraksi secara baik dengan KTU pada saat jam kerja 
maupun di luar jam kerja 
2) KTU cukup selalu memberikan solusi ketika peserta didik mempunyai masalah 
administrasi 
3) KTU cukup memberikan respon ketika ditanya 
 
c. Kompetensi Teknis 
1) KTU cukup memberikan arahan administrasi secara jelas kepada peserta didik 
yang berkepentingan 
2) KTU cukup memberikan pelayanan kepada peserta didik dengan cepat 
3) KTU cukup mampu menggunakan media IT 
d. Kompetensi Manajerial (Khusus bagi kepala tenaga administrasi sekolah/madrasah) 
1) KTU cukup dapat membuat konsep yang jelas dengan membuat perencanaan 
sebelum memberikan arahan kepada peserta didik 
2) KTU cukup dapat bekerja sama dengan staff 
3) KTU cukup bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan administrasi 





Hal tersebut membuktikan bahwa kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa secara umum berada dalam kategori sedang 
yang berarti kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) masih belum efektif dan efisien 
atau masih perlu adanya suatu perbaikan untuk meningkatkan kompetensi Kepala 
Tata Usaha (KTU).  
2. Kualitas Pelayanan Administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa 
Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada 81 responden dapat 
diketahui bahwa tingkat kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. Frekuensi terbanyak yaitu 58 
responden dengan persentase 71,6%. Kategori sedang yang dimaksud dapat dilihat 
dari jawaban responden terhadap pernyataan angket yang meliputi: 
a. Tangibles (Bukti fisik) 
1) Ruang KTU cukup tertata dengan baik 
2) Teknologi yang digunakan oleh KTU cukup mengikuti perkembangan zaman 
dan kurang inovasi dalam pelayanan 
3) Saya cukup mudah bertemu dengan KTU 
4) Saya cukup mudah mendapatkan data yang dibutuhkan 
5) Tersedia perangkat komputer yang cukup lengkap beserta kursi untuk akses 
sistem layanan secara cepat 
b. Reliability (Keandalan) 
1) KTU dalam menyelesaikan pekerjaannya cukup cepat 
c. Responsiveness (Ketanggapan) 




2) Saya dilayani cukup baik oleh KTU 
3) Keluhan saya cukup ditanggapi dengan cepat oleh KTU  
d. Assurance (jaminan) 
1) KTU cukup teliti dalam bekerja 
2) Apabila layanan yang saya alami tidak langsung selesai, janji KTU cukup bisa 
dipegang untuk menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 
e. Empaty (Empati) 
1) Permintaan kebutuhan peserta didik cukup dapat dipenuhi oleh KTU 
2) KTU cukup mampu memprioritaskan kebutuhan peserta didik dari pada 
pekerjaan pribadinya 
3) Saya ke ruang KTU dan cukup diperhatikan 
Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas pelayanan administrasi di MTs 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa secara umum berada pada kategori sedang yang 
berarti masih terdapat adanya kekurangan sehingga di perlukan upaya untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan administrasi. Di samping itu diperlukan adanya 
suatu pelatihan untuk menambah pengalaman serta wawasan supaya dalam 
melaksanakan pelayanan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
3. Pengaruh Kompetensi Kepala Tata Usaha Terhadap Kualitas Pelayanan 
Administrasi di MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh terdapat pengaruh kompetensi 
Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan nilai thitung 
yaitu 18,477 dan nilai ttabel yaitu 1,990 yang menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 




diperoleh Ha diterima dan Ho ditolak. Di samping itu, uji korelasi determinasi 
diperoleh sebesar 62,09%. Hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Permendiknas nomor 24 tahun 2008 menyatakan bahwa tenaga administrasi 
sekolah mesti memenuhi standar kualifikasi. Hal tersebut tidak sejalan dengan fakta 
di lapangan bahwasanya Kepala Tata Usaha (KTU) beserta dengan staf tidak 
memiliki latar belakang administrasi pendidikan sehingga hal tersebut bertentangan 
dengan peraturan yang berlaku akan tetapi tenaga administrasi di sekolah tersebut 
sudah memiliki Surat Keputusan (SK) agar dapat melakukan pekerjaannya sebagai 
tenaga pendidik yang diberikan tugas tambahan sebagai tenaga kependidikan. Hal 
tersebut mengakibatkan pekerjaan administrasi di MTs Madani menjadi terkendala 
karena waktu yang susah diatur dan pekerjaannya yang sangat padat. 
4. Keterbatasan penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan 
berhubungan dengan pengambilan populasi yang tidak mengambil keseluruhan 
peserta didik yang ada di sekolah tersebut yang merupakan sekolah yang berasal dari 
yayasan UIN Alauddin yang menaungi empat sekolah diantaranya RA, MI, MTs, dan 
MA. Peneliti membatasi pengambilan populasi untuk MTs dikarenakan KTU yang 
ada disana lebih dominan mengerjakan pekerjaan administrasi MTs di banding 






















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di 
MTs Madani Alauddin Kabupaten Gowa maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Gambaran kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dengan 52 sampel dari 
keseluruhan peserta didik dengan persentase 64,2%. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) secara umum 
berada pada kategori sedang yang berarti kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) masih belum efektif dan efisien atau masih perlu adanya suatu 
perbaikan untuk meningkatkan kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU). 
2. Gambaran kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa berada kategori sedang dengan 58 sampel dari keseluruhan 
peserta didik dengan persentase 71,6%. Hal tersebut membuktikan bahwa 
secara umum kualitas pelayanan administrasi berada dalam kategori sedang 
yang berarti masih terdapat adanya kekurangan sehingga diperlukan upaya 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi. Di samping itu 
diperlukan adanya suatu pelatihan untuk menambah pengalaman serta 





3. Uji statistik diperoleh thitun]g = 18,477 dan ttebel = 1,990 dengan db = 79. Hal 
tersebut menujukkan bahwa thitung>ttabel sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Hal 
tersebut berarti terdapat pengaruh antara kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) terhadap kualitas pelayanan administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian dan olah data yang didapatkan, diketahui bahwa 
kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) berpengaruh terhadap kualitas pelayanan 
administrasi. Hal ini membuktikan bahwa dalam memberikan pelayanan yang baik 
dan berkualitas diperlukan kompetensi atau keahlian dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya. Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa hal sebagai 
implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Kompetensi Kepala Tata Usaha (KTU) harus dimiliki oleh KTU sebab dalam 
dunia pendidikan sangat diperlukan tenaga administrasi sekolah yang 
kompeten untuk menunjang keberhasilan sekolah sehingga proses pelayanan 
berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pentingnya adanya perhatian khusus 
terhadap pengembangan kompetensi pegawai. Pengembangan kompetensi 
tersebut dapat diwujudkan melalui pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensinya agar kinerjanya semakin berkualitas. 
2. Kualitas pelayanan administrasi yang optimal ditandai dengan efektif dan 
efisiennya sebuah pelayanan sehingga memudahkan dalam mewujudkan 




kualitas pelayanan berupa kegiatan evaluasi agar mengetahui sejauh mana 
tingkat keberhasilan dari pelayanan yang dilakukan.  
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Tangibles (bukti fisik)  1, 2, 4, 5, 
dan 6 
3 dan 7 
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14 12, 13, 
dan 15 
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PENGARUH KOMPETENSI KEPALA TATA USAHA (KTU) TERHADAP  
KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI DI MTs MADANI ALAUDDIN 
KABUPATEN GOWA 
A. Petunjuk 
1. Sebelum memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan di bawah ini, 
tulislah terlebih dahulu identitas Saudara/i. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. 
3. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 
 
B. Keterangan Skala Penilaian  
SS : Sangat Sesuai/Setuju 
S  : Sesuai/Setuju 
TS : Tidak Sesuai/Setuju 
STS : Sangat Tidak Sesuai/Setuju 
 
C. Identitas Responden 
Nama  :  
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 










SS S KS TS 
1. Kompetensi Kepribadian 
1 
KTU mau menerima kritik dan 
masukan dari peserta didik. 
    
2 
KTU transparan dan jujur dalam 
menjalankan tugasnya. 
    
3 
KTU melayani peserta didik tanpa 
membedakan dengan peserta didik 
yang lain. 
    
4 KTU selalu disiplin dalam bekerja.     
5 
KTU kurang bersemangat dalam 
memberikan pelayanan. 
    
2.  Kompetensi Sosial 
6 
Saya dapat berinteraksi secara baik 
dengan KTU pada saat jam kerja 
maupun diluar jam kerja. 
    
7 
KTU selalu memberikan solusi ketika 
peserta didik mempunyai masalah 
administrasi. 
    
8 
Saya selalu direspon ketika saya 
bertanya. 




9 KTU terkadang grogi ketika ditanya.     
3. Kompetensi Teknis 
 
10 
KTU selalu menggunakan fasilitas 
komputer dalam setiap aktivitas kerja. 
    
11 
KTU memberikan arahan adminstrasi 
secara jelas kepada peserta didik yang 
berkepentingan. 
    
12 
KTU memberikan pelayanan kepada 
peserta didik dengan cepat. 
    
13 KTU mampu menggunakan media IT.     




KTU selalu membuat konsep yang jelas 
dengan membuat perencanaan sebelum 
memberikan arahan kepada peserta 
didik. 
    
15 
KTU selalu bekerja sama dengan staff 
yang lain.  
    
16 
KTU selalu bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pekerjaan administrasi. 
    
17 
KTU memotivasi pegawai untuk 
mencari gagasan/ide baru dalam 
melakukan pekerjaannya. 
    
18 
KTU selalu mengecek/memeriksa 
kelengkapan administrasi peseta didik. 









SS S KS TS 
1. Tangibles (buktifisik) 
1 
Saya melihat ruang KTU tertata 
dengan baik. 
    
2 
Penampilan KTU dalam melayani 
sopan dan rapih. 
    
3 
Teknologi yang digunakan oleh 
KTU tidak mengikuti 
perkembangan zaman dan kurang 
inovasi dalam pelayanan 
    
4 
Saya dengan mudah bertemu 
dengan KTU. 
    
5 
Saya sangat mudah mendapatkan 
data yang dibutuhkan.  
    
6 
Tersedia perangkat komputer 
lengkap beserta kursi untuk akses 
sistem layanan secara cepat. 
    
7 
Saya merasa kebingunan karna 
tidak ada SOP (Standar 
Operasional Prosedur) di sekolah. 
    
2. Reliability (Keandalan) 
 




pekerjaannya terlalu lambat 
9 
KTU belum mampu 
memposisikan diri sesuai dengan 
perannya di sekolah 
    
10 
KTU selalu menunjukkan sikap 
tanggungjawab dalam melayani 
kebutuhan peserta didik. 
    
11 
Saya biasa menemukan kesalahan 
pengetikan ketika pembuatan 
surat 
    
3. Responsiveness (Ketanggapan) 
 
12 
KTU tidak melimpahkan 
tugasnya ketika melayani. 
    
13 
KTU dalam memberikan 
pelayanan kurang menyenangkan. 
    
14 
Saya dilayani dengan baik oleh 
KTU 
    
15 
Keluhan saya selalu tidak 
ditanggapi dengan cepat oleh 
KTU 
    
4. Assurance (jaminan) 
 
16 
KTU menyimpan dokumen 
peserta didik dengan baik 
disekolah 
    





KTU mengucapkan permintaan 
maaf ketika melakukan 
kesalahan. 
    
19 
Saya biasa bingung mendengar 
arahan oleh KTU 
    
20 
Apabila layanan yang saya alami 
tidak langsung selesai, maka 
KTU akan berjanji untuk 
menyelesaikan tepat waktu. 
    
5. Empaty (Empati) 
 
21 
KTU melayani permintaan 
kebutuhan peserta didik. 
    
22 
KTU selalu mendahulukan 
kebutuhan peserta didik dari pada 
pekerjaan pribadinya. 
    
23 
Saya ke ruang KTU dan kurang 
diperhatikan. 
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Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I. 
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Dra. Hj. Murhani 
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Bhs. Arab/Mahfudzat IAIN 
Alauddin 
 
8 ST. Rugayyah, S.Pd. P Bhs. Inggris UNM  
9 
Ahmad H., S.Pd., M.Pd.I 
L 




10 Aldi Reskianto, S.Pd L Penjaskes UNM  
11 







12 ST. Hasmah, S.Pd P Bhs. Indonesia UNISMUH  
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Rudianto, S.Pd., M.Pd.I 












5 A.Rahmadani, S.Pd. L Staf UNM  
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A.Mutmainnah, S.I.P 





Sophya Pratiwi, S.Pd. 
















1 VII A 21 19 40 
2 VII B 21 19 40 
3 VII C 17 24 41 
4 VII D 18 23 41 
5 VII E 28 12 40 
6 VIII A 19 17 36 
7 VIII B 19 15 34 
8 VIII C 20 17 37 
9 VIII D 24 14 38 
10 IX A 16 15 31 
11 IX B 18 13 31 
12 IX C 16 15 31 
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 Hasil Validitas Variabel (Y) 
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 Reliabilitas Variabel X (Kompetensi Kepala Tata Usaha) 
Scale: ALL VARIABEL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 81 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 81 100.0 





Alpha N of Items 
.935 18 
 Reliabilitas Variabel Y (Kualitas Pelayanan Administrasi) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 80 98.8 
Excluded
a
 1 1.2 
Total 81 100.0 



















 Surat Izin Penelitian 
 Surat Keterangan Penelitian 
 Persetujuan Ujian Skripsi Munaqasya 
 Surat Permohonan Pengesahan Judul Skripsi 
 SK Penetapan Pembimbing 
 Surat PersetujuanPembimbing 
 Berita Acara dan Rekapitulasi Nilai Ujian Kualifikasi Proposal 
Skripsi  
 Pengesahan Proposal Skripsi 
 SK Penguji Seminar Proposal Skripsi 
 SK Pengujian Seminar Hasil 
 BA dan Rekapitulasi Nilai Ujian Kualifikasi Hasil Skripsi 
 SK Munaqasyah 
 Surat Penunjukan Validator Instrumen Penelitian 








































Surat Persetujuan Pembimbing 
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MASRIPA lahir di salah satu daerah di Kecamatan Luyo tepatnya di 




Barat pada tanggal 23 Desember 1998. Anak kedua dari empat bersaudara dari 
pasangan Ayah Basri dan Ibu Suarni.  
Pendidikan dimulai dari SDN 041 Inpres Puccadi lulus pada tahun 2010, pada tahun 
yang sama, peneliti melanjutkan pendidikan di SMPN 2 Campalagian dan lulus pada 
tahun 2013, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1 Polewali Mandar 
dan lulus pada tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
(MPI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
Selama menjadi mahasiswa penulis pernah bergabung dalam organisasi ekstra 
kampus yaitu pernah bergabung di organisasi PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia). Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas 
terselesainya skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Kepala Tata Usaha 
(KTU) terhadap Kualitas Pelayanan Administrasi di MTs Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa” 
 
 
 
 
 
 
 
